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MOTTO 

 

“Jadilah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, tumbuh di tepi jalan. 

Dilempar buahnya dengan batu, tetapi tetap dibalas dengan buah.” 

(Abu Bakar Ash-Shiddiq) 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. Setiap 

manusia pasti memerlukan komunikasi untuk mencapai tujuannya. Komunikasi 

memiliki peranan penting dalam kehidupan baik secara individu, kelompok, 

organsasi, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara umum,  

komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator  

ke komunikan. Pesan yang disampaikan dapat berupa pesan verbal maupun 

nonverbal. Komunikasi memiliki peranan penting hampir disemua bidang 

kehidupan termasuk dalam kegiatan pemasaran.  

Komunikasi pemasaran memegang bagian penting dari pemasaran. 

Menurut Kotler dan Keller (2012:498), komunikasi pemasaran adalah sarana yang 

digunakan lembaga atau organisasi dalam menginformasikan, mebujuk, dan 

mengingatkan konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung tentang 

sesuatu yang mereka jual. Komunikasi pemasaran sangat penting dilakukan 

organisasi. Tanpa adanya komunikasi pemasaran yang dilakukan maka para calon 

konsumen dan konnsumen tidak akan mengetahui apa yang mereka jual tersebut. 

 Menurut Burhan Bungin (2015:59) target dari komunikasi pemsaran bukan 

menjual apa yang organisasi atau lembaga miliki, namun targetnya adalah 

pengetahuan pelanggan terhadap sesuatu yang dimiliki organisasi atau lembaga 

tersebut sehingga calon pelanggan dapat mengetahui dan memahami hal tersebut. 

Dengan para calon pelanggan mengetahui dan memahami hal itu tentunya dapat 

menarik minat para calon pelanggan tersebut untuk menggunakan maupun 

melakukan hal tersebut. Komunikasi pemasaran sangat membantu organisasi 

untuk membentuk serta membangun sebuah brand awarness di mata para 

konsumen. Oleh karena itu dalam melaksanakan komunikasi pemasaran harus 

dilakukan secara cermat dan tepat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Ini 

menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran sangat dibutuhkan dan penting demi 

keberlangsungan suatu organisasi atau lembaga. Salah satu lembaga yang juga 

melakukan komunikasi pemasaran yaitu Museum Balaputra Dewa . 
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Museum Negeri Sumatera Selatan atau yang lebih dikenal dengan 

Museum Balaputra Dewa adalah jenis museum regional yang ada di Sumatera 

Selatan. Museum ini merupakan salah satu dari apa yang disebut Museum Negeri 

Indonesia. Museum ini juga merupakan museum umum tempat menyimpan 

berbagai macam koleksi menarik yang tesimpan dan terpamerkan pada Taman 

Megalith, Gedung Pameran Tetap (I, II, dan III), Bangsal Arca, Rumah Limas dan 

Rumah Ulu. Periode Koleksi yang dipamerkan di mulai dari masa Prasejarah, 

Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan Palembang hingga massa Revolusi Fisik atau 

Perjuangan Kemerdekaan. Ini menunjukkan bahwasanya museum Balaputra 

Dewa  merupakan tempat peninggalan sejarah yang bernilai edukatif dan juga 

dapat menjadi tempat hiburan bagi masyarakat, yang tentunya sangat berguna dan 

berharga bagi masyarakat luas.  

Oleh karena itu untuk menjaga eksistensinya ditengah masyarakat, 

museum harus melakukan suatu hal yang dapat menarik perhatian para calon 

pengunjung. Pengunjung dalam hal ini merupakan sumber daya manusia yang 

penting bagi museum, tanpa pengunjung museum hanya merupakan sebuah 

gudang penyimpanan benda-benda koleksi saja. Untuk mengkomunikasikan, 

menginformasikan dan memberi pengetahuan kepada masyarakat mengenai apa 

yang ada di Musuem Balaputra Dewa tersebut tentunya diperlukan suatu kegiatan 

promosi. Promosi yang dapat dilakukam oleh pihak museum ini yaitu dengan 

melakukan kegiatan komunikasi pemasaran agar halnya dapat menarik minat para 

calon pengunjung untuk melakukan kunjungan.  

Museum sebagai organisasi nonprofit, selayaknya dapat memanfaatkan 

dan menerapkan komunikasi pemasaran sebagai salah satu cara untuk 

memperkenalkan fungsi dan tugasnya kepada masyarakat, apalagi dizaman yang 

modern saat ini. Oleh karena itu peneliti melihat terdapat beberapa hal yang harus 

menjadi perhatian oleh pihak Museum Balaputra Dewa dalam proses komunikasi 

pemasaran yang dilakukan. 
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1.1.1 Jumlah pengunjung Nusantara dan Mancanegara di Museum 

Balaputra Dewa mengalami kenaikan pertahunnya dan fluktuatif 

perbulannya 

Pengunjung merupakan suatu yang sangat penting bagi museum. 

Pengunjung adalah setiap orang yang datang ke suatu tempat dengan memiliki 

maksud dan tujuan tertentu kecuali seseorang yang melakukan pekerjaan dengan 

mendapatkan upah. Pengunjung ini dapat berupa orang yang bertujuan melakukan 

rekreasi, penelitian maupun hal lainnya. 

 Pada dasarnya suatu objek wisata dapat dikatakan mengalami 

perkembangan apabila kunjungan wisatawan Mancanegara dan juga Nusantara 

mengalami kenaikan ataupun dalam keadaan stabil. Pada Museum Balaputra 

Dewa ini sendiri, pengunjung yang melakukan kunjungan ke museum Balaputra 

Dewa mengalami kenaikan jumlah pengunjung pada tahun 2019. Namun kenaikan 

ini tidak diikuti dengan kenaikan pengunjung perbulannya pada tahun 2018-2019. 

Dimana pada periode tersebut pengunjung nusantara dan mancanegara cendrung 

fluaktuatif. . Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1.1  Data Jumlah Pengunjung Museum Balaputra Dewa  

Tahun  2018 - 2019 

Bulan 
Tahun 2018 Tahun 2019 

Nusantara Mancanegara Nusantara Mancanegara 

Januari 2.685 87 3.374 42 

Februari 5.821 32 4.201 52 

Maret 5.069 48 9.867 172 

April 5.293 22 4.960 41 

Mei 4.497 25 2.009 38 

Juni 2.919 20 3.990 11 

Juli 4.085 25 3.737 79 

Agustus 11.231 101 21.679 128 

September 5.791 58 5.940 51 

Oktober 6.986 47 7.321 109 

November 6.465 58 31.661 92 

Desember 5.033 53 6.384 0 

Jumlah 65.875 576 105.123 815 

Sumber: UPTD Museum Balaputra Dewa  
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Dari tabel ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

jumlah pengunjung, baik itu dari pengunjung nusantara maupun pengunjung 

mancanegara, namun pada periode tahun 2018-2019 ini jumlah pengunjung yang 

mengunjungi museum Balaputra Dewa ini cendrung fluktuatif perbulannya. Pada 

Bulan Januari 2019 pengunjung nusantara nampak mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, namun pengunjung Mancanegara mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini berbanding terbalik pada bulan 

Februari 2019. Pada bulan selanjutnya yaitu bulan Maret, Jumlah pengunjung 

nampak mengalami kenaikan baik itu jumlah pengunjung nusantara maupun 

pengunjung Mancanegara. Di bulan ini  pada tahun 2019 memiliki jumlah 

pengunjung mancanegara tertinggi pada periode 2018-2019 yaitu sebesar 172.  

Kenaikan jumlah wisatawan  mancanegara juga dialami pada bulan Mei, namun 

pada bulan ini pengunjung nusantara mengalami penurunan. Jumlah pengunjung 

nusantara pada bulan Mei 2019 ini merupakan jumlah pengunjung nusanatra 

terendah selama 2018-2019 perbulannya. Pada bulan Juni pengunjung nusantara 

mengalami kenaikan jumlah pengunjug pada tahun 2019, namun pengunjung 

mancanegara mengalami penurunan, hal ini berbanding terbalik pada bulan Juli.  

Bulan Agustus merupakan bulan yang memiliki jumlah pengunjung 

terbanyak setiap tahunnya, pada bulan ini pengunjung nusantara mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan dan pada Agustus 2019 merupakan bulan yang 

paling banyak dikunjungi oleh pengunjung nusanatra. Kenaikan jumlah 

pegunjung ini juga terjadi pada pengunjung mancanegara. Pada  bulan selanjutnya 

jumlah pengunjung nusantara mengalami kenaikan namun penurun terjadi pada 

pengunjung Mancanegara. Bulan Oktober dan Nopember pengunjung nusantara 

dan Mancanegara mengalami kenaikan.  Hal ini berbanding terbalik dengan bulan 

Desember, yang mana pada bulan Desember 2019 ini tidak ada sama sekali 

kunjungan yang dialkukan oleh pengunjung Mancanegara. Hal ini tentunya harus 

menjadi perhatian bagi pengelola museum. Meskipun terjadi peningkatan paad 

pengunjung nusantara. 
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1.1.2 Media Promosi Museum Balaputra Dewa belum berjalan dengan baik 

Media promosi merupakan sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk 

memperkenalkan produk maupun  jasa yang diharapkan agar halnya masyarakat 

luas dapat mengetahui  produk ataupun jasa tersebut. Media promosi ini sendiri 

saat ini mengalami perkembangan dimana bukan hanya media elektronik dan 

media cetak saja yang bisa dijadikan media promosi namun saat ini juga ada 

media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan promosi. 

Pemanfaatan media promosi juga dilakukan oleh pihak Museum Balaputra 

Dewa. Media Promosi yang dilakukan pihak museum yaitu dengan melakukan 

promosi pada beberapa media, baik itu pada media cetak maupun dimedia  sosial. 

Adapun media promosi yang dilakukan pihak Museum Balaputra Dewa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1.2 

Media Promosi Museum Balaputra Dewa 

Sumber: Diolah oleh penulis melalui wawancara dengan Staff Museum Balaputra Dewa 

tahun 2019 

 

No Media Promosi Alat Media Prmosi Keterangan 

1. Media Sosial Instagram:  @museum_balaputradewa 

Facebook: Museum Negeri Sumatera 

Selatan “Balaputra Dewa” 

Email:        pameranmuseum@yahoo.com 

/museumnegerisumsel288@

hotmail.com 

 

Terdapat 3 akun 

media sosial. 

Hanya Instagram  

dan email yang 

terus aktif. Dan 

Instagram yang 

terus memeberikan 

informasi-

informasi terbaru. 

2. Media Cetak Koran Palembang Ekspress 

Leafleat, Booklet 

Pihak museum 

menjalin kerjasama 

hanya dengan 

media cetak 

Palembang 

Exprees, namun 

museum terbuka 

untuk media 

manapun 

mailto:pameranmuseum@yahoo.com
mailto:museumnegerisumsel288@hotmail.com
mailto:museumnegerisumsel288@hotmail.com
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 Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa media yang 

digunakan oleh Museum Balaputra Dewa guna untuk memberikan informasi 

seputar museum Balaputra Dewa itu sendiri dan memperkenalkannya kepada  

masyarakat. Pada media cetak pihak museum bekerjasama dengan media cetak 

lokal yang ada saat ini. Media sosial sebagai salah satu media dengan biaya yang 

murah dan bisa dibilanng sebagai media terpopuler saat ini seharusnya dapat 

digunakan semaksimal mungkin oleh pihak museum, namun nyatanya untuk 

media sosial ini sendiri hanya Instagram yang selalu memberikan informasi 

terbaru tentang museum Balaputra Dewa, sedangkan Facebook yang dimiliki oleh 

museum Balaputra Dewa ini tidak begitu aktif. Keadaan itu dapat dilihat pada 

waktu postingan  yang  dilakukan pihak museum itu sendiri. Dimana postingan 

tersebut memiliki jarak  hampir satu tahun pada postingan sebelumnya yaitu 

tanggal 22 Agustus 2019 dan 1 Oktober 2018. Kemudian baru aktif kembali pada 

tanggal 23 April 2020. Berikut gambar postingan  Facebook Museum Balaputra 

Dewa: 

Gambar 1.1  

Postingan Facebook Museum Balaputra Dewa 

 

 
 Sumber: https://www.facebook.com/Museum-Negeri-Sumatera -

Selatan-Balaputra-Dewa-801460446632311 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat terlihat jelas postingan  yang dilakukan oleh 

museum Balaputra Dewa ini memiliki jarak jangka waktu yang cukup jauh yaitu 

hampir satu tahun lamanya.  Ini menunjukan bahwa dalam menggunaan media 

sosial masih belum optimal, padahal media sosial ini sendiri marupakan media 

promosi yang cukup efektif apabila dapat digunakan dengan baik dan tentunya 

juga dapat dikatan sebagai media yang tidak begitu perlu mengeluarkan biaya 

yang besar untuk  melakukan sebuah  promosi. Dengan menggunakan media 

promosi tersebut tentunya diharapkan dapat berdampak dengan menimbulkan rasa 

ketertarikan bagi para guna untuk melakukan kunjung ke museum. 

Promosi menurut Djaslim Saladin dan Yevis Marty Oesman (2002 : 123) 

yaitu promosi adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli yang 

bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak 

mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan mengingat produk 

tersebut.  Pembeli dalam hal ini sendiri yaitu pengunjung atau calon pengunjung,  

sedagkan produk tersebut merupakan wisata museum Balaputra Dewa itu sendiri. 

1.1.3 Perawatan Museum Balaputra Dewa belum maksimal 

Museum merupakan tempat peninggalan sejarah yang memiliki nilai 

tersendiri bagi mayarakat luas. Oleh karena itu sudah seharusnya museum dirawat 

dan dikelola dengan baik, hal ini berguna  untuk keberlangsungan museum itu 

sendiri. Perawatan dan pengelolaan museum ini tentunya dapat mempengaruhi 

minat masyarakat untuk melakukan kunjungan museum. Semakin baik perawatan 

dan pengelolaannya tentu semakin tinggi pula hal ini untuk mempengaruhi minat 

masyarakat untuk melakukan kunjungan hal ini juga berlaku sebaliknya.  Pada 

Museum Balaputra Dewa ini sendiri perawatan dan pengelolaan museum ini 

tampak belum dilakukan secara optimal hal ini dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 
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Gambar 1.2  

Kondisi outdoor Museum Balpautra Dewa 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa keadaan museum belum terawat 

dengan baik, yang mana pada beberapa patung pada museum itu sendiri dalam 

keadaan yang tidak terawat. Pada patung tersebut tampak terihat dikelilingi 

rumput-rumput panjang yang menambah kesan buruk terhadap penegelolaan. 

Kondisi memprihatinkan ini juga tentunya dirasakan oleh masyarakat. Hal ini 

dapat dilihat dalam google search  mengenai ulasan masyarakat tentang Museum 

Balaputra Dewa seperti pada gambar berikut ini: 

Gambar 1.3 Ulasan masyarakat mengenai  

Museum Balaputra Dewa yang kurang terawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: https://g.co/kgs/b5vBzq, 2020 

https://g.co/kgs/b5vBzq
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Pada gambar 1.3 dapat dilihat  terdapat beberapa ulasan  masyarrakat yang 

menilai  kurang terawatnya museum Balaputra Dewa ini. Keadaan yang dialami 

ini tentunya dapat mempengaruhi minat pengunjung untuk melakukan kunjungan 

ke Museum Balaputra Dewa itu sendiri. Untuk melakukan perawatan dan 

pengelolaaan museum tentunya memerlukan dana yang cukup untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Oleh karena itu untuk mendapatkan dana yang lebih maka 

diperlukannya pengunjung  untuk mendapatkan keuntungan bagi museum. 

Keuntungan tersebutlah yang nanntinya akan digunakan pihak museum untuk 

melakukan pengelolaan dan perawatan museum secara optimal. 

1.1.4 Tidak ada Sub Bagian Khusus Pemasaran pada Musuem Balaputra 

Dewa 

Pemasaran merupakan hal yang penting bagi suatu organisasi. Kegiatan 

pemasaran berguna untuk keberlangsungan organisasi atau lembaga.  Ini juga 

berlaku bagi Museum. Pada Museum Balaputra Dewa saat ini tidak ada Sub 

Bagian yang secara khusus mengatur tentang pemasaran ataupun humas yang 

dilakukan museum. Hal ini dapa dilihat pada bagan berikut ini: 

Bagan 1.1 Struktur Organisasi  Museum Negeri Sumatera Selatan Berdasarkan 

Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPTD Museum Balaputra Dewa 

KEPALA 

MUSEUM 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

SUBAG 

 Tata Usaha 

Seksi 

Koleksi dan Konservasi 

Seksi 

Pelayanan dan Penyajian 
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Pada bagan 1.1. dapat dilihat bahwa sub bagian pemasaran tidak terdapat 

pada struktur organisasi Museum Balaputra Dewa.  Kegiatan pemasaran yang 

dilakukan oleh Musuem Balaputra Dewa ini dilakukan oleh bagian Seksi  

Pelayanan dan Penyajian. Ini menunjukan dalam melaksanakan pemasaran 

museum Balaputra  Dewa belum secara optimal, yang mana dengan adanya 

penumpukan tugas dan kewajiban dari masing-masing sub bagian akan 

menyebabkan ketidak optimalan dalam melakukan tugasnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai komunikasi pemasaran yang dilakukan Museum 

Balaputra Dewa dalam meningkatkan jumlah kunjungan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas, maka penulis 

mengambil rumusan masalah yang penulis ambil yaitu “Bagaimana komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh Museum Balaputra Dewa dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh museum Balaputra Dewa itu sendiri guna untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

a. Sebagai referensi bagi civitas akademika untuk dapat menunjang 

pengembangan ilmu pengetahuan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai 

komunikasi pemasaran. 

b. Dapat dipakai sebagai acuan penelitian-penelitian sejenis untuk tahap 

selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meberikan masukan kepada pengelola 

wisata museum Balaputra dewa agar lebih mengenalkan museum tersebut 

ke seluruh lapisan masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para mahasiswa 

Ilmu Komunikasi mengenai Komunikasi Pemasaran dan juga mengenai 

museum Balaputra Dewa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


